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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

biologi berbasis mobile camtasia studio dan mengetahui kualitas media 

pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio yang layak digunakan 

sebagai media belajar alternatif siswa difabel netra di SMA/MA kelas X. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development). Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE. Pada 

penelitian ini tahapan yang digunakan yaitu ADD. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar angket penilaian kualitas untuk reviewer dan lembar angket respon 

siswa difabel netra yang mencakup 3 aspek yaitu: kelayakan isi/ materi, 

kebahasaan dan penyajian. Penilaian dilakukan oleh reviewer yang terdiri dari 1 

dosen ahli materi, 1 dosen ahli media, 5 peer reviewer dan 2 guru biologi 

SMA/MA serta direspon 7 siswa difabel netra dalam bentuk uji coba terbatas. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah dikembangkan media 

pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio dengan model 

pengembangan ADDIE. Kualitas media pembelajaran biologi berbasis mobile 

camtasia studio berdasarkan penilaian reviewer (ahli materi, ahli media, peer 

reviewer dan guru biologi) bahwa media yang dikembangkan memiliki kategori 

Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 86,28% serta respon siswa difabel 

netra terhadap media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio 

termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 87,1%. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio yang telah dikembangkan 

dengan menggunakan model (ADDIE) dinyatakan layak sebagai alternatif media 

pembelajaran biologi untuk siswa difabel netra di SMA/MA kelas X. 

 

Kata Kunci: media pembelajaran biologi, mobile camtasia studio, difabel netra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia tidak hanya ditujukan untuk anak-anak yang 

normal saja. Akan tetapi, pendidikan juga diwajibkan bagi anak berkebutuhan 

khusus. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional memberikan warna lain dalam penyediaan 

pendidikan bagi anak berkelainan. Pada penjelasan pasal 15 tentang 

pendidikan khusus disebutkan bahwa “Pendidikan khusus merupakan 

pendidikan untuk siswa yang berkelainan atau siswa yang memiliki 

kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa satuan 

pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah (Dirjen 

Pendidikan Islam, 2006:55). Pasal inilah yang memungkinkan terobosan 

bentuk pelayanan pendidikan bagi anak berkelainan berupa penyelenggaraan 

pendidikan inklusi.  

Pendidikan inklusi memberikan kesempatan kepada seluruh anak 

untuk memperoleh pendidikan yang layak, termasuk anak berkebutuhan 

khusus. Tujuan pendidikan inklusi tersebut tentunya ditujukan bagi semua 

anak bangsa tanpa adanya diskriminasi terhadap anak berkebutuhan khusus 

sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur‟an Surat Az-Zuhruf 43: 32, yang 

intinya bahwa dalam kehidupan di dunia, Tuhan mewajibkan kepada 

hambaNya untuk menaburkan rahmat kepada semua, tanpa melihat perbedaan 
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kondisi fisik maupun psikis seseorang, sebagaimana kondisi siswa yang cacat 

(Smith, 2006:10). 

Pendidikan inklusi dijalankan di sekolah inklusi. Berdirinya sekolah 

inklusi disambut baik orang tua siswa berkebutuhan khusus karena 

memfasilitasi dan melayani siswa berkebutuhan khusus dalam hal pendidikan. 

Melalui sekolah inklusi siswa berkebutuhan khusus bersama siswa lain dapat 

mengoptimalkan kemampuannya. Sekolah inklusi berdiri dengan tujuan untuk 

memberikan pendidikan dan hak belajar siswa berkebutuhan khusus agar 

terbiasa dan bisa bersosialisasi, sedangkan bagi siswa tidak berkebutuhan 

khusus berdirinya sekolah inklusi bertujuan untuk mengingatkan bahwa masih 

banyak siswa yang memiliki kekurangan yang ingin menuntut ilmu serta bisa 

menghargai siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, tujuan lain dari 

pendidikan inklusi adalah untuk menghilangkan kendala bagi semua anak 

dalam memperoleh layanan pendidikan yang bermutu (Direktorat Pembinaan 

Sekolah Luar Biasa, 2010: 2). 

Siswa berkebutuhan khusus yang belajar di sekolah berbasis inklusi 

ditempatkan satu kelas dengan siswa tidak berkebutuhan khusus. Pada 

umumnya siswa berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah inklusi 

adalah siswa difabel netra. Siswa difabel netra merupakan salah satu siswa 

berkebutuhan khusus yang memiliki kekurangan dalam hal penglihatan. Siswa 

difabel netra yang kehilangan kemampuan visualnya mengandalkan indera 

pendengaran dan indera peraba untuk belajar. Cara belajar siswa difabel netra 
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juga harus mendapat bantuan dari orang disekitarnya. Pada sekolah inklusi 

siswa difabel netra mendapatkan mata pelajaran yang sama termasuk biologi.  

Pembelajaran biologi bagi siswa difabel netra merupakan proses 

penciptaan sistem lingkungan yang merupakan seperangkat peristiwa yang 

diciptakan dan dirancang untuk mendorong, menggiatkan, mendukung dan 

memungkinkan terjadinya siswa difabel netra belajar biologi sehingga terjadi 

perubahan perilaku dan ketrampilan biologi siswa difabel netra ke arah yang 

lebih baik. Pada prinsipnya pembelajaran biologi bagi siswa difabel netra 

sama dengan pembelajaran biologi bagi siswa normal. Hanya saja, pada 

difabel netra dibutuhkan prasyarat tambahan seperti penggunaan huruf braille 

ataupun gambar timbul untuk siswa difabel netra category totally blind, dan 

pembesaran huruf atau tulisan untuk category low vision (Smith, 2006:215). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi kelas X 

MAN Maguwoharjo Tahun Ajaran 2012/2013, saat proses pembelajaran 

biologi di kelas siswa difabel netra mencatat dengan huruf braille dan dibantu 

teman sebangku dengan didektekan. Seringnya siswa difabel netra tidak 

mencatat secara keseluruhan dikarenakan keterbatasan waktu dalam proses 

pembelajaran dan bahkan catatan tersebut terkadang menyatu dengan catatan 

yang lain karena berada pada satu buku. Selain mencatat siswa difabel netra 

juga merekam semua kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan tape 

recorder.  
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Saat di luar sekolah siswa difabel netra belajar dengan catatan sendiri 

atau meminta orang lain untuk membacakan materi atau merekamkan buku 

maupun LKS Biologi. Kendala bagi siswa difabel netra salah satunya tidak 

memiliki catatan yang lengkap sehingga pada saat sewaktu-waktu ingin 

belajar biologi dan tidak ada orang yang dapat membantu, siswa difabel netra 

terkendala dalam belajar. Selain itu rekaman tape recorder saat pembelajaran 

di kelas kurang efektif untuk belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan suatu 

media khusus agar bisa membantu siswa difabel netra belajar biologi. 

Media pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa difabel netra 

diantaranya adalah buku braille, komputer bicara, dan benda lain yang dapat 

diakses dengan indera yang masih bisa dimanfaatkan siswa difabel netra. 

Buku dengan tulisan braille sedikit bahkan tidak dimiliki oleh sekolah inklusi. 

Media lain seperti komputer bicara maupun laptop yang menggunakan screen 

reader masih jarang dimiliki siswa difabel netra secara pribadi karena alasan 

ekonomi.  

Siswa difabel netra membutuhkan media yang lebih praktis, ekonomis, 

dan mudah dioperasikan. Objek biologi yang bersifat riil memungkinkan 

siswa difabel netra kurang memahami secara keseluruhan materi biologi 

karena keterbatasan kemampuan visual. Oleh karena itu, dalam rangka 

memaksimalkan fungsi indera yang masih ada untuk belajar adalah dengan 

merekam materi menggunakan tape recorder. Berdasarkan teori siswa 

mengingat informasi 20% berasal dari  mendengar, selain itu menurut Sharon 
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(2011:5) siswa dengan keterbatasan indera penglihatan membutuhkan media 

belajar yang bersifat audio. Menanggapi hal ini, diperlukan media alternatif 

yang dapat memudahkan siswa difabel netra untuk mempelajari biologi 

dimana saja dan kapan saja siswa inginkan sebagai alternatif media belajar 

mandiri.  

Salah satu alternatif untuk siswa difabel netra dalam belajar mandiri 

biologi yang dapat dikembangkan adalah media berbasis mobile camtasia 

studio. Media pembelajaran yang dikembangkan ini disimpan dalam format 

mp3. Penyimpanan dalam format mp3 lebih mudah dioperasikan pada banyak 

alat yang mempunyai software mp3 player dan juga mudah digandakan 

daripada menggunakan tape recorder. Mp3 merupakan format penyimpanan 

file audio digital yang ukuran filenya lebih kecil dibandingkan format 

penyimpanan file audio digital yang lain (Daryanto, 2010:41). Hasil observasi 

juga menunjukkan semua siswa difabel netra kelas X di MAN Maguwoharjo 

dan SMAN 1 Sewon memiliki fasilitas Handphone (HP) yang dapat memutar 

mp3. Adanya produk media pembelajaran biologi berbasis Mobile camtasia 

studio ini diharapkan dapat memudahkan siswa difabel netra dalam belajar 

biologi karena dapat memanfaatkan media belajar ini dimanapun dan 

kapanpun. Dari uraian di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio sebagai Alternatif Belajar Siswa 

Difabel Netra di SMA/MA Kelas X“. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang ada beberapa masalah yang teridentifikasi, yaitu : 

1. Minimnya media pembelajaran yang dapat membantu belajar siswa 

difabel netra. 

2. Kebiasaan siswa difabel netra merekam semua kegiatan pembelajaran 

dikelas dengan menggunakan tape recorder kurang efektif. 

3. Dibutuhkan media pembelajaran biologi yang praktis dan mudah 

dioperasikan oleh siswa difabel netra 

4. Media pembelajaran biologi alternatif berupa media berbasis Mobile 

camtasia studio masih terbatas. 

5. Belum banyak dikembangkan media pembelajaran biologi alternatif siswa 

difabel netra dalam bentuk file mp3 yang bisa diputar pada mobile 

(handphone). 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan media 

pembelajaran  alternatif  berupa media pembelajaran biologi berbasis Mobile 

camtasia studio yang berisi materi pencemaran lingkungan dan penilaian 

kualitas media pembelajaran dilakukan oleh reviewer (1 dosen ahli materi, 1 

dosen ahli media, 2 guru biologi, 5 peer reviewer) dan direspon 7 siswa 

difabel netra SMA/ MA. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran biologi berbasis 

mobile camtasia studio sebagai alternatif belajar siswa difabel netra di 

SMA/MA kelas X? 

2. Bagaimanakah kualitas media pembelajaran biologi berbasis mobile 

camtasia studio yang dikembangkan layak digunakan sebagai alternatif 

media belajar siswa difabel netra di SMA/MA kelas X? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengembangan media pembelajarana biologi berbasis mobile 

camtasia studio sebagai alternatif belajar siswa difabel netra di SMA/MA 

kelas X. 

2. Mengetahui kualitas media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia 

studio yang dikembangkan layak digunakan sebagai alternatif belajar 

siswa difabel netra di SMA/MA kelas X. 

F. Pentingnya Pengembangan 

1. Bagi siswa dapat dijadikan sebagai media belajar biologi alternatif kelas X 

khususnya materi pencemaran lingkungan. 

2. Bagi guru dapat digunakan sebagai referensi sumber belajar. 
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3. Bagi peneliti menambah pengalaman mengembangkan produk yang 

bermanfaat bagi ilmu pengetahuan. 

4. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai referensi media pembelajaran 

sekolah inklusi. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Media pembelajaran biologi dibuat berisi materi biologi berdasarkan 

standar isi dan disertai latihan soal serta kunci jawaban. 

2. Media pembelajaran biologi ini dibuat dengan bantuan program mobile 

camtasia studio. 

3. Media pembelajaran biologi ini disajikan dalam bentuk audio yang 

disimpan dalam format mp3. 

4. Media pembelajaran biologi menggunakan suara asli penulis untuk 

membacakan teks narasinya. 

5. Media pembelajaran biologi yang dikembangkan dapat diputar pada 

semua alat yang mempunyai software mp3 player.  
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

a. Media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio dapat 

dijadikan sebagai media belajar alternatif siswa difabel netra 

SMA/MA kelas X dalam mempelajari biologi khususnya materi 

pencemaran lingkungan. 

b. Siswa difabel netra dengan tingkat berfikirnya mampu menggunakan 

media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio sebagai 

media belajar mandiri yang membantu siswa dalam memahami materi 

lebih dalam. 

2. Keterbatasan  

a. Tidak semua materi Biologi kelas X diaudiokan dalam media 

pembelajaran. 

b. Media pembelajaran ini belum diujicobakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

c. Media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio hasil 

pengembangan hanya diuji coba terbatas pada respon 7 siswa difabel 

netra. 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangkan suatu produk/ model dan menilai produk/ model 

yang dikembangkan (Sugiyono, 2010:407). 
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2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sehingga 

proses belajar terjadi (Sadiman, 2011:7). Dalam penelitian ini yang 

dikembangkan adalah media pembelajaran biologi berbasis mobile dengan 

format mp3 yang dibuat dengan bantuan program Camtasia Studio. 

3. Difabel atau different abilities (perbedaan kemampuan) merupakan tema 

baru yang digagas untuk menggantikan istilah penyandang cacat 

(Kustawan, 2012:10). 

4. Difabel netra atau tuna netra adalah anak yang mengalami gangguan daya 

penglihatan berupa kebutaan menyeluruh (totally blind) atau sebagian 

(low vision) (Kustawan, 2012:25). 

5. Camtasia studio adalah program aplikasi yang dikemas untuk recording, 

editing dan publishing dalam membuat video tutorial atau video presentasi 

yang ada pada layar screen komputer (Wahana, 2011: 1).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian pengembangan ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan media pembelajaran 

biologi berbasis mobile camtasia studio pada materi pencemaran 

lingkungan sebagai media belajar alternatif siswa difabel netra SMA/ MA 

Kelas X dengan format mp3. Prosedur pengembangan media meliputi 4 

tahapan ADDIE yaitu: Analisis (Analysis), Perencanaan (Design), dan 

Pengembangan dan Produksi (Development). 

2. Kualitas media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio 

yang dikembangkan berdasarkan penilaian reviewer (1 dosen ahli materi, 

1 dosen ahli media, 5 peer reviewer dan 2 guru biologi) termasuk dalam 

kategori Sangat Baik (SB) dan respon siswa difabel netra terhadap media 

pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio termasuk dalam 

kategori Sangat Baik (SB). Hal ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai media belajar alternatif siswa 

difabel netra pada mata pelajaran biologi. 
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B. Saran 

Penelitian pengembangan sangat penting dilakukan guna menghasilkan 

produk baru yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. Inovasi baru sangat 

diperlukan guna memenuhi hal tersebut, adapun saran dari penulis yaitu: 

1. Media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio yang telah 

dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang 

melibatkan guru serta siswa. Media pembelajaran ini merupakan media 

belajar alternatif untuk siswa difabel netra di SMA/MA kelas X yang dapat 

digunakan sebagai media untuk belajar biologi khususnya materi 

pencemaran lingkungan. Dengan adanya media ini diharapakan guru lebih 

kreatif dan produktif dalam mengajar dan siswa diharapkan lebih aktif 

dalam kegiatan belajar mandiri. 

2. Media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia studio pada materi 

pencemaran lingkungan ini dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut, 

sehingga diharapkan muncul produk-produk baru yang sejenis bahkan jauh 

lebih baik lagi untuk memberikan inovasi secara berkesinambungan. 
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Tabel 1. Tabulasi Penilaian Ahli Materi terhadap Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

Komp 

Penilaian 
Indikator 

Penilai 
Ʃ Skor 

Jumlah 

Per Komp 
Rata-rata 

I 

Kelayakan 

isi/ materi 

1 4 47 47 47 

 2 4 

3 3 

4 3 

5 3 

6 4 

7 3 

8 3 

9 4 

10 4 

11 4 

12 4 

13 4 

Jumlah 47 47 47 47 

 

A. Kriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio oleh 

Ahli Materi 

 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada Tabel 1 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Kategori Penilaian 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1   ̅ > Mi+1,8 SBi  Sangat Baik 

2 Mi+0,60 SBi <  ̅  Mi+1,8 Sbi Baik 

3 Mi-0,60 SBi <  ̅  Mi+0,60 Sbi Cukup 

4 Mi-1,8 SBi <  ̅  Mi-0,60 Sbi Kurang 

5  ̅  Mi-1,5 Sbi Sangat Kurang 

 

Keterangan 

     = Skor rata-rata 

Mi    = ( ½) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal) 

Sbi   = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal  =  butir kriteria x Skor tertinggi 

Skor terendah ideal =  butir kriteria x Skor terendah 

Lampiran 1 
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B. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Ahli Materi 

 

Perhitungan penilaian ahli materi terhadap media pembelajaran biologi berbasis mobile 

camtasia studio berdasarkan pada perolehan skor. 

1) Jumlah Indikator   = 13  

2) Skor tertinggi ideal  = 13 x 5 = 65  

3) Skor terendah ideal  = 13 x 1 = 13  

4) Mi = ½ x ( 65 + 13 )  = 39  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 65 - 13 )  = 8,67 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 47 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 39  + (1, 80 x 8,67) = 54,60 

2. 39  + (0, 60 x 8,67)  = 44,20 

3. 39 – ( 0, 60 x 8,67)  = 33,80 

4. 39  – (1,80 x 8,67) = 23,39 

 

Tabel 3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   54,60 Sangat Baik 

2 44,20 <  ̅  54,60 Baik 

3 33,80 <  ̅  44,20 Cukup 

4 23,39 <  ̅  33,80 Kurang 

5  ̅  23,39 Sangat Kurang 

 

C. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Ahli Materi 

 

Persentase keidealan = 
                    

                       
 x 100 % 

Persentase keidealan secara keseluruhan = 
  

  
 x 100% = 72,31 % 
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Tabel 4. Tabulasi Penilaian Ahli Media Terhadap Media Pembelajaran Biologi 

Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Komp 

Penilaian 

Indikator Penilai Ʃ Skor Ʃ Per 

Komponen 

Rata-

rata I 

Kebahasaan 1 5 5 34 34 

2 5 5 

3 4 4 

4 5 5 

5 5 5 

6 5 5 

7 5 5 

Penyajian 8 5 5 48 48 

9 5 5 

10 5 5 

11 5 5 

12 5 5 

13 4 4 

14 5 5 

15 5 5 

16 4 4 

17 5 5 

Jumlah 82 82 82 82 

 

A. Kriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Ahli Media 

 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti 

terlihat pada Tabel 4 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian 

ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria Kategori Penilaian 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1   ̅ > Mi+1,8 SBi  Sangat Baik 

2 Mi+0,60 SBi <  ̅  Mi+1,8 Sbi Baik 

3 Mi-0,60 SBi <  ̅  Mi+0,60 Sbi Cukup 

4 Mi-1,8 SBi <  ̅  Mi-0,60 Sbi Kurang 

5  ̅  Mi-1,5 Sbi Sangat Kurang 

Keterangan 

     = Skor rata-rata 

Mi    = ( ½) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal) 

Sbi   = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal) 

Lampiran 2 
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Skor tertinggi ideal  =  butir kriteria x Skor tertinggi 

Skor terendah ideal =  butir kriteria x Skor terendah 

 

B. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Ahli Media 

 

Perhitungan penilaian ahli materi terhadap media pembelajaran biologi 

berbasis mobile camtasia studio berdasarkan pada perolehan skor 

1) Jumlah Indikator   = 17  

2) Skor tertinggi ideal  = 17 x 5 = 85  

3) Skor terendah ideal  = 17 x 1 = 17  

4) Mi = ½ x ( 85 + 17 )  = 49  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 85 - 17 )  = 12 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 82 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 49  + (1, 80 x 12) = 70,6 

2. 49  + (0, 60 x 12)  = 56,2 

3. 49 – ( 0, 60 x 12)  = 41,8 

4. 49  – (1,80 x 12) = 27,4 

 

 

Tabel 6. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile 

Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   70,6 Sangat Baik 

2 56,2 <  ̅  70,6 Baik 

3 41,8 <  ̅  56,2 Cukup 

4 27,4 <  ̅  41,8 Kurang 

5  ̅  27,4 Sangat Kurang 

 

C. Perhitungan Tiap Komponen Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile 

Camtasia Studio Menurut Ahli Media 

1. Komponen Kebahasaan 

1) Jumlah Indikator   = 7  

2) Skor tertinggi ideal  = 7 x 5 = 35  

3) Skor terendah ideal  = 7 x 1 = 7  

4) Mi = ½ x ( 35 + 7 )  = 21  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 35 - 7 )  = 4,67 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 34 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 21  + (1, 80 x 4,67) = 29,41 

2. 21  + (0, 60 x 4,67)  = 23,80 

3. 21 – ( 0, 60 x 4,67)  = 18,20 

4. 21  – (1,80 x 4,67) = 12,60 
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Tabel 7. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile 

Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   29,41 Sangat Baik 

2 23,80 <  ̅ 29,41 Baik 

3 18,20 <  ̅  23,80 Cukup 

4 12,60 <  ̅  18,20 Kurang 

5  ̅  12,60 Sangat Kurang 

 

2. Komponen Penyajian 

1) Jumlah Indikator   = 10  

2) Skor tertinggi ideal  = 10 x 5 = 50  

3) Skor terendah ideal  = 10 x 1 = 10  

4) Mi = ½ x ( 50 + 10 )  = 30  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 50 - 10 )  = 6,67 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 48 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 30  + (1, 80 x 6,67) = 42,01 

2. 30  + (0, 60 x 6,67)  = 34,00 

3. 30 – ( 0, 60 x 6,67)  = 26,00 

4. 30  – (1,80 x 6,67) = 12,01 

 

 

Tabel 8. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile 

Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   42,01 Sangat Baik 

2 34,00 <  ̅ 42,01 Baik 

3 26,00 <  ̅  34,00 Cukup 

4 12,01 <  ̅  26,00 Kurang 

5  ̅  12,01 Sangat Kurang 

 

D. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Ahli Media 

 

Persentase keidealan = 
                    

                        
 x 100 % 

1. Persentase keidealan secara keseluruhan   = 
  

  
 x 100% = 96,47 % 

2. Persentase keidealan komponen kebahasaan = 
  

  
 x 100% = 97,14 % 

3. Persentase keidealan komponen penyajian  = 
  

  
 x 100% = 96 % 
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Tabel 8. Tabulasi Penilaian Peer Reviewer Terhadap Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio  

Komponen Indikator Penilai Ʃ 

Skor 

Ʃ Per 

Komp 

Rata-

rata I II III IV V 

Kelayakan 

isi/ materi 

1 5 5 5 4 4 23 224 44,8 

2 4 4 4 5 4 21 

3 5 4 4 5 4 22 

4 5 5 5 4 3 22 

5 5 5 4 4 4 22 

6 4 5 4 4 4 21 

7 5 5 5 4 4 23 

8 5 5 5 4 4 23 

9 5 4 5 4 5 23 

10 5 5 4 5 5 24 

Kebahasaan 11 4 4 5 4 5 22 151 30,2 

12 5 4 4 4 4 21 

13 4 5 4 4 5 22 

14 5 4 4 5 4 22 

15 5 4 4 5 4 22 

16 4 4 4 4 4 20 

17 5 4 5 4 4 22 

Penyajian 18 5 5 5 4 4 23 173 34,6 

19 4 5 4 5 4 22 

20 5 5 4 5 4 22 

21 5 5 5 4 5 24 

22 4 4 3 4 3 18 

23 4 4 4 4 3 19 

24 5 4 4 4 4 21 

25 4 5 5 5 4 22 

Jumlah 116 113 109 108 102 548 548 109,6 

 

A. Kriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Peer reviewer 

 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada Tabel 8 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

 

Lampiran 3 
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Tabel 9. Kriteria Kategori Penilaian 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1   ̅ > Mi+1,8 SBi  Sangat Baik 

2 Mi+0,60 SBi <  ̅  Mi+1,8 Sbi Baik 

3 Mi-0,60 SBi <  ̅  Mi+0,60 Sbi Cukup 

4 Mi-1,8 SBi <  ̅  Mi-0,60 Sbi Kurang 

5  ̅  Mi-1,5 Sbi Sangat Kurang 

Keterangan 

     = Skor rata-rata 

Mi    = ( ½) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal) 

Sbi   = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal  =  butir kriteria x Skor tertinggi 

Skor terendah ideal =  butir kriteria x Skor terendah 

 

B. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Peer reviewer 

1) Jumlah Indikator   = 25  

2) Skor tertinggi ideal  = 25 x 5 = 125  

3) Skor terendah ideal  = 25 x 1 = 25  

4) Mi = ½ x (125 + 25 )  = 75  

5) SBi = ½ x ⅓ x (125 - 7 )  = 16,67 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

   

 
   = 109,6 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 75  + (1, 80 x 16,67)= 105,01 

2. 75  + (0, 60 x 16,67)= 85,00 

3. 75 – ( 0, 60 x 16,67)= 65,00 

4. 75  – (1,80 x 16,67) = 45,00 

 

 

Tabel 10. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile 

Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   105,01 Sangat Baik 

2 85,00 <  ̅  105,01 Baik 

3 65,00 <  ̅  85,00 Cukup 

4 45,00 <  ̅  65,00 Kurang 

5  ̅ 45,00 Sangat Kurang 
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C. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Peer reviewer 

1. Komponen kelayakan isi/ materi 

1. Jumlah Indikator                = 10  

2. Skor tertinggi ideal  = 10 x 5 = 50 

3. Skor terendah ideal = 10 x 1 = 10  

4. Mi = ½ x ( 50 +10 )               = 30  

5. SBi = ½ x ⅓ x ( 50 -10 )     = 16,67 

6. X =  
Ʃ 

 
    = 

   

 
      = 44,8 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 30  + (1, 80 x 16,67) = 42,01 

2. 30  + (0, 60 x 16,67) = 34,00 

3. 30 – ( 0, 60 x 16,67) = 26,00 

4. 30  – (1,80 x 16,67)   = 12,01 

 

 

Tabel 11. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile 

Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   42,01 Sangat Baik 

2 34,00 <  ̅ 42,01 Baik 

3 26,00 <  ̅  34,00 Cukup 

4 12,01 <  ̅  26,00 Kurang 

5  ̅  12,01 Sangat Kurang 

 

2. Komponen Kebahasaan 

1) Jumlah Indikator   = 7  

2) Skor tertinggi ideal  = 7 x 5 = 35  

3) Skor terendah ideal  = 7 x 1 = 7  

4) Mi = ½ x ( 35 + 7 )  = 21  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 35 - 7 )  = 4,67 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 29,5 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 21  + (1, 80 x 4,67) = 29,41 

2. 21  + (0, 60 x 4,67)  = 23,80 

3. 21 – ( 0, 60 x 4,67)  = 18,20 

4. 21  – (1,80 x 4,67) = 12,60 

 

 

Tabel 12. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   29,41 Sangat Baik 

2 23,80 <  ̅ 29,41 Baik 

3 18,20 <  ̅  23,80 Cukup 

4 12,60 <  ̅  18,20 Kurang 

5  ̅  12,60 Sangat Kurang 
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3. Komponen Penyajian 

1) Jumlah Indikator   = 8  

2) Skor tertinggi ideal  = 8 x 5 = 40  

3) Skor terendah ideal  = 8 x 1 = 8  

4) Mi = ½ x ( 40+8 )              = 24  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 40-8 )       = 5,33 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
             = 33 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 24  + (1, 80 x 5,33) = 33,60 

2. 24  + (0, 60 x 5,33)  = 27,20 

3. 24 – ( 0, 60 x 5,33)  = 20,80 

4. 24  – (1,80 x 5,33) = 14,41 

 

 

Tabel 13. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   33,60 Sangat Baik 

2 27,20 <  ̅ 33,60 Baik 

3 20,80 <  ̅  27,20 Cukup 

4 14,41 <  ̅  20,80 Kurang 

5  ̅  14,41 Sangat Kurang 

 

D. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Peer reviewer 

 

Persentase keidealan = 
                      

                       
 x 100 % 

1. Persentase keidealan secara keseluruhan    = 
   

   
 x 100% = 82,4 % 

2. Persentase keidealan komponen kelayakan isi/materi  = 
    

  
 x 100% = 85 % 

3. Persentase keidealan komponen kebahasaan   = 
    

  
 x 100% = 84,29 % 

4. Persentase keidealan komponen penyajian   = 
  

  
 x 100%  = 82,5 % 
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Tabel 13. Tabulasi Penilaian Guru Biologi Terhadap Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio  

Komponen Indikator Penilai Ʃ Skor Ʃ Per 

Komp 

Rata-rata 

I II 

Kelayakan 

isi/ materi 

1 4 5 9 81 40,5 

2 4 4 8 

3 4 4 8 

4 4 4 8 

5 4 4 8 

6 4 4 8 

7 4 4 8 

8 4 4 8 

9 4 4 8 

10 4 4 8 

Kebahasaan 11 4 4 8 59 29,5 

12 5 4 9 

13 5 4 9 

14 5 4 9 

15 4 4 8 

16 4 4 8 

17 4 4 8 

Penyajian 18 4 4 8 66 33 

19 4 4 8 

20 4 4 8 

21 5 4 9 

22 4 4 8 

23 4 4 8 

24 4 4 8 

25 5 5 10 

Jumlah 105 101 206 206 103 

 

A. Kriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Guru Biologi 

  

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada Tabel 1 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal 

dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Tabel 14. Kriteria Kategori Penilaian 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1   ̅ > Mi+1,8 SBi  Sangat Baik 

2 Mi+0,60 SBi <  ̅  Mi+1,8 Sbi Baik 

3 Mi-0,60 SBi <  ̅  Mi+0,60 Sbi Cukup 

4 Mi-1,8 SBi <  ̅  Mi-0,60 Sbi Kurang 

5  ̅  Mi-1,5 Sbi Sangat Kurang 

Keterangan 

     = Skor rata-rata 

Mi    = ( ½) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal) 

Sbi   = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal  =  butir kriteria x Skor tertinggi 

Skor terendah ideal =  butir kriteria x Skor terendah 

 

B. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Guru Biologi 

1) Jumlah Indikator   = 25  

2) Skor tertinggi ideal  = 25 x 5 = 125  

3) Skor terendah ideal  = 25 x 1 = 25  

4) Mi = ½ x (125 + 25 )  = 75  

5) SBi = ½ x ⅓ x (125 - 7 )  = 16,67 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

   

 
   = 109,6 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 75  + (1, 80 x 16,67)= 105,01 

2. 75  + (0, 60 x 16,67)= 85,00 

3. 75 – ( 0, 60 x 16,67)= 65,00 

4. 75  – (1,80 x 16,67) = 45,00 

 

 

Tabel 15. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile 

Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   105,01 Sangat Baik 

2 85,00 <  ̅  105,01 Baik 

3 65,00 <  ̅  85,00 Cukup 

4 45,00 <  ̅  65,00 Kurang 

5  ̅ 45,00 Sangat Kurang 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

C. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Guru Biologi 

1. Komponen kelayakan isi/ materi 

1. Jumlah Indikator  = 10  

2. Skor tertinggi ideal  = 10 x 5 = 50 

3. Skor terendah ideal = 10 x 1 = 10  

4. Mi = ½ x ( 50 +10 )              = 30  

5. SBi = ½ x ⅓ x ( 50 -10 )    = 16,67 

6. X =  
Ʃ 

 
    = 

   

 
     = 44,8 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 30  + (1, 80 x 16,67)= 42,01 

2. 30  + (0, 60 x 16,67) = 34,00 

3. 30 – ( 0, 60 x 16,67) = 26,00 

4. 30  – (1,80 x 16,67)  = 12,01 

 

 

Tabel 15. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   42,01 Sangat Baik 

2 34,00 <  ̅ 42,01 Baik 

3 26,00 <  ̅  34,00 Cukup 

4 12,01 <  ̅  26,00 Kurang 

5  ̅  12,01 Sangat Kurang 

 

2. Komponen Kebahasaan 

1) Jumlah Indikator   = 7  

2) Skor tertinggi ideal  = 7 x 5 = 35  

3) Skor terendah ideal  = 7 x 1 = 7  

4) Mi = ½ x ( 35 + 7 )  = 21  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 35 - 7 )  = 4,67 

6) X =  
Ʃ  

 
    = 

  

 
   = 29,5 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 21  + (1, 80 x 4,67) = 29,41 

2. 21  + (0, 60 x 4,67)  = 23,80 

3. 21 – ( 0, 60 x 4,67)  = 18,20 

4. 21  – (1,80 x 4,67) = 12,60 

 

 

Tabel 16. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   29,41 Sangat Baik 

2 23,80 <  ̅ 29,41 Baik 

3 18,20 <  ̅  23,80 Cukup 

4 12,60 <  ̅  18,20 Kurang 

5  ̅  12,60 Sangat Kurang 
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3. Komponen Penyajian 

1) Jumlah Indikator   = 8  

2) Skor tertinggi ideal  = 8 x 5 = 40  

3) Skor terendah ideal  = 8 x 1 = 8  

4) Mi = ½ x ( 40+8 )               = 24  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 40-8 )  = 5,33 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 33 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 24  + (1, 80 x 5,33) = 33,60 

2. 24  + (0, 60 x 5,33)  = 27,20 

3. 24 – ( 0, 60 x 5,33)  = 20,80 

4. 24  – (1,80 x 5,33) = 14,41 

 

 

Tabel 17. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   33,60 Sangat Baik 

2 27,20 <  ̅ 33,60 Baik 

3 20,80 <  ̅  27,20 Cukup 

4 14,41 <  ̅  20,80 Kurang 

5  ̅  14,41 Sangat Kurang 

 

E. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Guru Biologi 

 

Persentase keidealan = 
                     

                       
 x 100 % 

1. Persentase keidealan secara keseluruhan   = 
   

   
 x 100% = 82,4 % 

2. Persentase keidealan komponen kelayakan isi/materi  = 
    

  
 x 100% = 85 % 

3. Persentase keidealan komponen kebahasaan   = 
    

  
 x 100% = 84,29 % 

4. Persentase keidealan komponen penyajian  = 
  

  
 x 100% = 82,5 % 
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Tabel 17. Tabulasi Respon Siswa Difabel Netra Terhadap Media Pembelajaran Biologi 

Berbasis Mobile Camtasia Studio  

Komponen Indikator Penilai Ʃ Skor Ʃ Per 

komp 

Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 7 

Kelayakan 

isi/ materi 

1 1 1 1 1 1 1 1 7 

28 4 

2 1 1 1 1 0 1 1 6 

3 1 0 1 1 1 1 1 6 

4 1 1 0 1 1 1 1 6 

5 1 0 0 0 0 1 1 3 

Kebahasaan 6 1 1 1 1 1 1 1 7 
14 2 

7 1 1 1 1 1 1 1 7 

Penyajian 8 1 1 1 1 1 1 1 7 

19 2,7 9 1 1 0 1 1 1 1 6 

10 0 1 1 1 1 1 1 6 

Jumlah 9 8 7 9 8 10 10 61 61 61 

 

A. Kriteria Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Siswa difabel netra 

 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada Tabel 17 diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 18. Kriteria Kategori Penilaian 

No Rentang Skor (i) Kategori 

1   ̅ > Mi+1,8 SBi  Sangat Baik 

2 Mi+0,60 SBi <  ̅  Mi+1,8 Sbi Baik 

3 Mi-0,60 SBi <  ̅  Mi+0,60 Sbi Cukup 

4 Mi-1,8 SBi <  ̅  Mi-0,60 Sbi Kurang 

5  ̅  Mi-1,5 Sbi Sangat Kurang 

Keterangan 

     = Skor rata-rata 

Mi    = ( ½) x (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal) 

Sbi   = (1/3) x (1/2) x (Skor tertinggi ideal-Skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal  =  butir kriteria x Skor tertinggi 

Skor terendah ideal =  butir kriteria x Skor terendah 
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B. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Respon Siswa 

1) Jumlah Indikator   = 10  

2) Skor tertinggi ideal  = 10 x 1 = 10  

3) Skor terendah ideal  = 10 x 0 = 0  

4) Mi = ½ x (10 + 0)              = 5 

5) SBi = ½ x ⅓ x (10 - 0)  = 1,67 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 8,71 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 5  + (1, 80 x 1,67)= 8,01 

2. 5  + (0, 60 x 1,67)= 6,00 

3. 5 – ( 0, 60 x 1,67)= 4,00 

4. 5  – (1,80 x 1,67)= 2,00 

 

 

Tabel 18 Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile 

Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   8,01 Sangat Baik 

2 6,00 <  ̅ 8,01 Baik 

3 4,00 <  ̅  6,00 Cukup 

4 2,00 <  ̅  4,00 Kurang 

5  ̅ 2,00 Sangat Kurang 

 

C. Perhitungan Kualitas Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile Camtasia Studio 

Menurut Siswa Difabel Netra 

1. Komponen kelayakan isi/ materi 

1. Jumlah Indikator  = 5  

2. Skor tertinggi ideal  = 5 x 1 = 5 

3. Skor terendah ideal = 5 x 0 = 0  

4. Mi = ½ x ( 5 +0 )                = 2,5  

5. SBi = ½ x ⅓ x ( 5 -0 )         = 0,83 

6. X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 4 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 2,5  + (1, 80 x 0,83)= 4,00 

2. 2,5  + (0, 60 x 0,83) = 3,00 

3. 2,5 – ( 0, 60 x 0,83) = 2,00 

4. 2,5  – (1,80 x 0,83) = 1,01 

 

 

Tabel 19. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   4,00 Sangat Baik 

2 3,00 <  ̅ 4,00 Baik 

3 2,00 <  ̅  3,00 Cukup 

4 1,01 <  ̅  2,00 Kurang 

5  ̅  1,01 Sangat Kurang 
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2. Komponen Kebahasaan 

1) Jumlah Indikator   = 2  

2) Skor tertinggi ideal  = 2 x 1 = 2  

3) Skor terendah ideal  = 2 x 0 = 2  

4) Mi = ½ x ( 2 + 0 )              = 1  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 2 - 0 )  = 0,33 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 2 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 1  + (1, 80 x 0,33) = 1,59 

2. 1  + (0, 60 x 0,33)  = 1,20 

3. 1 – ( 0, 60 x 0,33)  = 0 ,80 

4. 1  – (1,80 x 0,33) = 0,41 

 

 

Tabel 20. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   1,59 Sangat Baik 

2 1,20 <  ̅ 1,59 Baik 

3 0,80 <  ̅  1,20 Cukup 

4 0,41 <  ̅  0,80 Kurang 

5  ̅  0,41 Sangat Kurang 

 

3. Komponen Penyajian 

1) Jumlah Indikator   = 3  

2) Skor tertinggi ideal  = 3 x 1 = 3  

3) Skor terendah ideal  = 3 x 0 = 3  

4) Mi = ½ x ( 3+0 )              = 1,5  

5) SBi = ½ x ⅓ x ( 3-0 )  = 0,5 

6) X =  
Ʃ 

 
    = 

  

 
   = 2,71 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 1,5  + (1, 80 x 0,5) = 2,4 

2. 1,5  + (0, 60 x 0,5) = 1,8 

3. 1,5 – ( 0, 60 x 0,5) = 1,2 

4. 1,5  – (1,80 x 0,5) = 0,6 

 

 

Tabel 21. Kriteria Kategori Ideal Untuk Media Pembelajaran Biologi Berbasis 

Mobile Camtasia Studio 

No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori 

1  ̅   2,4 Sangat Baik 

2 1,8 <  ̅ 2,4 Baik 

3 1,2 <  ̅  1,8 Cukup 

4 0,6 <  ̅  1,2 Kurang 

5  ̅  0,6 Sangat Kurang 
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D. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan respon siswa difabel netra 

 

Persentase keidealan = 
                     

                       
 x 100 % 

1. Persentase keidealan secara keseluruhan    = 
    

  
 x 100% = 87,1 % 

2. Persentase keidealan komponen kelayakan isi/materi  = 
 

 
 x 100%  = 80 % 

3. Persentase keidealan komponen kebahasaan   = 
 

 
 x 100%  = 100 % 

4. Persentase keidealan komponen penyajian   = 
    

 
 x 100% = 90,33 % 
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